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ABSTRAK
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Judul : Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi

Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian Nasiona di SMP
Negeri 9 Banda Aceh

Pembimbing | : Fatimah Ibda, M. S
Pembimbing 11 : Nurussalami, S. Ag, M. Pd
Kata kunci : Peran Guru Bimbingan Konseling. Kecemasan.

Pada umumnya siswa mengalami kecemasan dalam menghadapi ujian nasional.
Fenomena kecemasan tersebut juga dirasakan oleh siswa di SMP Negeri 9 Banda
Aceh. Untuk mengatasi kecemasan yang dialami siswa dalam menghadapi ujian
nasional diperlukan sosok guru bimbingan dan konseling yang mampu mengatas
kecemasan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru
bimbingan dan konseling, faktor penyebab terjadinya kecemasan, dan solusi yang
diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi kecemasan siswa
menghadapi ujian nasional. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif analisis. Subjek penelitian adalah satu orang kepala sekolah,
satu orang guru bimbingan dan konseling serta satu orang guru bidang studi ujian
nasional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru bimbingan dan konseling sangat
berperan aktif dalam mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasional,
peran tersebut yaitu membantu siswa memecahkan masalahnya,selalu aktif
memberikan layanan bimbingan dan konseling, serta membantu siswa
menemukan strategi dan solusi yang bisa mengatas kecemasan siswa.Adapun
Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kecemasan menghadapi ujian
nasional dikarenakan dua faktor penyebabnya, yaitu: faktor internal, seperti ada
siswa yang takut tidak mampu menjawab soal ujian, dan ada sebagian siswa yang
merasa cemas karena belum bisa mengoperasionalkan komputer. Faktor eksternal,
adanya siswa yang takut tidak bisa memperoleh nilai yang bagus yang seperti
dituntut orangtuanya, dan siswa merasa cemas dikarenakan adanya bayangan
ancaman akan dimarahi orangtua apabila siswa tersebut tidak lulus ujian nasional.
Adapun solus yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasional berupa: guru bimbingan
dan konseling melakukan pemanggilan terhadap siswa yang mengalami
kecemasan serta selalu memotivasi siswa dalam belgjar, memberikan konseling
dalam bentuk layanan individual dan klasikal, serta memberitahukan tips dan cara
belgar efektif menjelang ujian nasional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Ujian Nasional atau biasa disingkat UN adalah sisevaluasi standar
pendidikan dasar dan menengah secara nasional etaanpan mutu tingkat
pendidikan antar daerah yang dilakukan oleh Pusaildan Pendidikah.Ujian
nasional wajib dilaksanankan pada semua satuanidiesmd sebagai syarat
kelulusan para siswanya. Hal tersebut sesuai delRgaaturan Pemerintah No. 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikanil Hgan dapat dijadikan
bukti konkrit tentang kesanggupan pelajar berpsdcara logis melalui proses
yang memenuhi Standar Kompetensi yang ditentukarsdsuai dengan prosedur
akademilké

Ujian nasional merupakan salah satu bagian pentlag proses
pendidikan di Indonesia. Ujian Nasional merupakagi#n dari tes standarisasi
yang artinya format soal dan kriteria penilaianeditkan oleh pusat dan
diberlakukan dalam satuan wilayah yang cakupanogs. |[Keberhasilan ujian
nasional juga sangat ditentukan oleh bagaimana guampu secara tuntas
menumpahkan materi pembelajaran sehingga benar-ltEpat dikuasai dan
dipahami oleh siswanya. Hal ini dapat dibuktikan Hdasil ujian nasional, apakah
para siswa telah mampu mencapai nilai standard yalady ditetapkan atau
belum. Dari nilai tersebut, dapat ditentukan siegzga siswa yang berhak

! Wikipedia, ‘Ujian Nasioanal”. Diakases pada 22 November 2016 dari
http://widwikipedia.org/wiki/Ujian_Nasional.

2 peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 12i@005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, bab x (Standar Penilaian Pendidikan).



melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggglain itu, hasil dari ujian
nasional dapat dijadikan sebagai salah satu babainasi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di setiap sekolah dan acuan pagerintah untuk melihat
kondisi dan kualitas pendidikan Indonesia.

Melihat pentingnya ujian nasional di sekolah sebalz untuk mengukur
keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikan sétamay, hal tersebut menjadi
tantangan dan beban tersendiri bagi siswa. Ujiamonal telah menjadi sesuatu
yang menakutkan bagi siswa tingkat akhir di setakolah jenjang SD, SMP,
maupun SMA. Nilai standarisasi nasional yang manemt kelulusan setiap
tahun yang meningkat, hal ini membuat situasi mMengujian nasional menjadi
menegang dan banyak siswa yang merasa cemas dantket

Kecemasan menghadapi ujian nasional walaupun dégnggatu yang
wajar dan tidak seluruhnya merugikan bahkan dalagkat dibutuhkan siswa
terutama yang berkaitan dengan motivasi belajaanftktapi pada kenyataannya,
kecemasan menghadapi ujian nasional dapat berakibatk terhadap hasil
prestasi belajar. Bahkan apabila kecemasan terdeblaiu berlebihan akan
mempengaruhi kehidupan akademik dan sosial siswabesakibat rendahnya
motivasi siswa, serta kesulitan berkonsentrasi.

Dalam menghadapi ujian nsional, para siswa banyakdapatkan tekanan
dari internal maupun eksternal. Tekanan interngrdadari dalam diri mereka
sendiri seperti tidak mampu menjawab soal-soalnujieasional, sedangkan
tekanan eksternal datang dari orang tua, sekolabpuma lingkungan yang

menuntut mereka untuk meraih kelulusan. Seseoramty \diliputi dengan



perasaan cemas biasanya kondisinya lebih senshtaselalu mencoba menahan
tekanan-tekanan yang selama ini mereka rasakamwaSimng mengalami
kecemasan saat akan menghadapi ujian biasanya muetalsa bosan dan jenuh
dengan kondisi-kondisi yang terjadi, padahal jikldsuri sebenarnya perilaku
tersebut merupakan suatu usaha bagi siswa untughmelar dari kondisi-kondisi
yang dapat menimbulkan kecemasan.

Kecemasan dalam menghadapi ujian nasional semdirupakan salah
satu masalah psikologis yang sering dialami oletwai Kecemasan menurut
Lazarus merupakan suatu respon dari pengalaman ydingsa tidak
menyenangkan dan diikuti perasaan gelisah, khawdén takut. Kecemasan
merupakan aspek subjektif dari emosi seseorangn&areelibatkan faktor
perasaan yang tidak menyenangkan yang sifatnyaeldifbfan timbul karena
menghadapi tegangan, ancaman kegagalan, perasken atnan, konflik dan
biasanya individu tidak menyadari dengan jelas &pag menyebabkan ia
mengalami kecemasan.

Siswa yang mengalami kecemasan dalam menghadapingsional pada
umumnya merasa khawatir terhadap kemungkinan-kekmeng terburuk yang
akan dialaminya nanti, misalnya tidak bisa mengeanasoal, dan mendapatkan
nilai jelek. Gejala-gejalasindromatik menghadapi ujian nasional tentu perlu
dicermati dan diatasi secara tepat, baik olehsiwa sendiri, orang tua maupun

guru. Dalam hal ini, diperlukan kerja sama berbagaéak, seperti orang tua, guru

3Tim MGBK.. Bahan Dasar Untuk Pelayanan Konseling Pada Satuan Pendidikan
Menengah Jilid , (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 17.



mata pelajaran, konselor sekolah, dan pihak-pihakinya dalam rangka
membantu siswa mengatasi sindrom yang menggejedabiet. Guru bimbingan

dan konseling sebagai pihak yang terlibat langsiasigm pelayanan bimbingan
dan konseling dapat berperan serta dalam hal myate melaksanakan program
bimbingan dan konseling, guru bimbingan dan kongeliapat melaksanakan
berbagai macam layanan dalam rangka membantu semgmemiliki masalah

kecemasan dalam menghadapi ujian nasional.

Fenomena mengenai kecemasan siswa dalam mengh@dapnasional
ini dapat pula dijumpai pada SMP Negeri 9 BandahAberdasarkan wawancara
terhadap guru bimbingn dan konseling di sekolaketast, mengatakan bahwa
keluhan mengenai kecemasan dalam meghadapi uj@onah mayoritas datang
dari kelas [IX. Para siswa merasa cemas jika tidials ujian, mendapatkan nilai
jelek, takut tidak dapat lancar menggunakan kompuigak bisa mengerjakan
soal, dan sebagainya. Bahkan aktivitas seharirhareka cukup terganggu karena
sangat cemas memikirkan ujian nasional. Mereka adergulit berkonsentrasi
dalam belajar, kehilangan selera makan, panik, drahberpengaruh terhadap
kesehatan. Meskipun mereka telah belajar dengak, maéngikuti berbagai
macam les dan bimbingan belajar, perasaan cemagbtér masih terus
mengganggd.

Sehubungan dengan adanya keluhan tentang keaemdaim

menghadapi ujian nasional tersebut, pihak sekokdis sebenarnya telah

* Hasil wawancara dengan guru Bimbingan KonselingMP Negeri 9 Banda Aceh.
Pada Tanggal 5 Maret 2016.



mengantisipasi hal ini sejak awal, yaitu ketikavsiskelas IX mulai memasuki

tahun ajaran baru. Sejak awal semester ganjil abkoiulai mengadakan jam
tambahan setelah siswa pulang sekolah, dan adamambahan jam tambahan
tersebut hanya pada materi mengenai mata pelayarandiujiankan dalam ujian
nasional seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Ingiiestematika dan IPA.

Tujuannya adalah agar para siswa lebih mendalamtermdan lebih siap

menghadapi ujian nasional. Baik guru mata pelajan@aupun guru bimbingan

dan konseling terus-menerus memberikan motivasia psidwa agar belajar
maksimal dan tidak cemas berlebihan. Guru bimbindan konseling juga

melayani konseling jika siswa membutukan.

Begitu pula yang dilakukan oleh guru bimbingan #anseling, sebagai
pihak yang terlibat langsung dalam pelayanan bigdnndan konseling sudah
berusaha memberikan berbagai macam layanan dalagharanembantu siswa
yang memiliki masalah kecemasan dalam menghad&m vpsioanal. Adapun
upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konselmgylkimengatasi kecemasan
adalah melalui pemberian layanan, salah satunymnéayinformasi tentang kiat-
kiat untuk tidak cemas ketika menghadapi ujianupaya untuk berpikir tenang,
berupaya mengkondisikan serta memberikan penjel@saang cara-cara sukses
dalam mengikuti ujian nasional, dan kiat-kiat ydaignya yang dilakukan oleh
guru bimbingan dan konseling untuk mengatasi kesamaiswa mengahdapi

ujian nasional.

% Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan KonselingMP Negeri 9 Banda Aceh.
Pada Tanggal 5 Maret 2016.



Berdasarkan permasalahan dan cara mengantisipasmkean siswa
dalam menghadapi ujian nasional yang dilakukan kpisakolah dan guru
bimbingan konseling diatas, maka penulis tertamikuls meneliti lebih lanjut
tentang “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalamndhtasi Kecemasan

Siswa Menghadapi Ujian Nasioanal di SMP Negeri AdgaAceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapatndiskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling masg&ecemasan
siswa dalam menghadapi ujian nasional di SMP NégBanda Aceh ?
2. Bagaimana faktor-faktor penyebab terjadinya kecamasiswa dalam
menghadapi ujian nasional di SMP Negeri 9 BandehAte
3. Bagaimana solusi guru bimbingan dan konseling dala®ngatasi
kecemasan siswa menghadapi ujian nasioanal di SkgerMN9 Banda
Aceh ?
C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana biasanya setiap penelitian mempurjyainttertentu, maka
berdasarkan rumusan masalah yang tersebut diagas dinyatakan penelitian ini

bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran bimbingan dan konseling mi&sg kecemasan
siswa dalam menghadapi ujian nasional di SMP NépBanda Aceh.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadirkecemasan siswa

dalam menghadapi ujian nasioanal di SMP Negerir@lBa\ceh.



3. Untuk mengetahui solusi guru bimbingan dan kongetialam mengatasi

kecemasan siswa dalam menghadapi ujian nasion&MP Negeri 9

Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu manfaadritis dan manfaat

praktis yaitu:

1.

Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis yang diharapkan dari p&aslini adalah:

. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah khaspeagetahuan

penulis tentang peran guru bimbingan dan konselieggatasi kecemasan

siswa menghadapi ujian nasional.

. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadirkmrsi sebagai acuan

bagi peneliti lainnya dalam meneliti kecemasan aismenghadapi ujian

nasional.

. Manfaat Praktis

Sedangkan manfaat praktis adalah sebagai berikut:

. Dapat mengetahui peran guru bimbingan dan konselmgngatsai

kecemasan siswa dalam menghadapi ujian nasion&MR® Negeri 9

Banda Aceh.

. Dapat mengetahui faktor-faktor penyebab terjadikggemasan siswa

dalam menghadapi ujian nasional di SMP Negeri 9dBakceh.



c. Dapat mengetahui solusi guru bimbingan dan kongedlimlam mengatsi
kecemasan siswa menghadapi ujian nasional di SMgerN® Banda
Aceh.

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dan memperjelsndskripsi ini
maka peneliti perlu memberikan beberapa penjelgang terdapat dalam skripsi

ini. Adapun istilah-istilah yang perlu diberikannpelasan adalah sebagai berikut:

1. Peran

Peran yang berarti seperangkat tingkat yang dikaragimiliki oleh yang
berkedudukan dalam masyarakat atau dalam suatuagemtertentu, termasuk
lembaga pendidikah. Adapun peran yang yang penulis maksudkan dalam
penelitian ini adalah bahagian atau sesuatu yangagiiebagian dan memegang
peranan penting yang terjadi dalam suatu perubateanperistiwa, dalam hal ini
adalah peran guru bimbingan dan konseling dalamnierigatasi kecemasan
siswa menghadapi ujian nasional.

2. Guru Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingan dan konseling adalah personil sékging diberi tugas
penuh dalam bidang bimbingan dan konsefidglapun maksud guru bimbingan

dan konseling yang penulis maksudkan dalam pemelini adalah guru yang

6 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Balkaswms |ndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), h. 667.
7 Prayitno,Profesionalisasl Konseling dan Pendidikan Konselor, (Jakarta: Depdikbut,

1997), h. 7.



memberikan bimbingan dan konseling kepada sisw&MP Negeri 9 Banda
Aceh dalam hal mengatasi kecemasan siswa menghajcdapnasioanal sehingga

masalah tersebut dapat diselesaikan dengan baik.
3. Kecemasan

Kecemasan adalah manifestasi dari berbagai prosesi §ang bercampur
baur, yang terjadi ketika orang sedang mengalakanin perasaan (frustasi) dan
pertentangan batin (konfli)Adapun kecemasan yang penulis maksudkan dalam
penelitian ini adalah rasa takut dan gelisah tlapasesuatu hal yang belum

benar-benar terjadi.

8 Zakiah DaradjatiKesehatan Mental, (Jakarta: Toko Gunung Agung, 2001), h. 27.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Bimbingan dan Konseling

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan Konseling merupakan dua kalimat ya@egbeda dan
memiliki pengertian yang hampir sama. Dalam bahiaggris bimbingan adalah
“guidance” merupakan kata kunci dari katguide” yang mempunyai makna
mengarahkan, memandu, mengelola dan mengdstitah “guidance’ juga dapat
diartikan sebagai bantuan atau tuntutan, seytiedance” juga bermakna sebagai

pertolongan. Secara etimologis berarti bantuartutan atau pertolongan.

Menurut Mohamad Surya, mengungkapkan pengertiamibgan adalah
suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan meeagrus dan sistematis dari
pembimbing (konselor) kepada yang dibimbing (kliagar tercapai kemandirian
dalam pemahaman, penerimaan, pengarahan dan pdanujui dalam mencapai

tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaiagah lingkungas.

Sedangkan Bimo Walgito, memberikan pengertian balbivabingan
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikandeejalividu atau sekelompok
orang dalam menghindari atau mengatasi kesulitdamd&ehidupannya, agar

individu atau sekelompok tersebut dapat mencagsajbteraan hidupnya.

! Ricard DaftManajemen, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 8.

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dam Madrasah Berbasis Integritas,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 16.

8 Muhammad SuryaRsikologi Konseling, (Jakarta: Pustaka Bani Quraisy, 2003), h. 5.

4 Bimo Walgito,Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 5.

10
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Sedangkan Prayitno yang mengutip pendapat Jon&#eSttan Stewart
dalam bukunya mengemukakan bahwa bimbingan adalatudn yang diberikan
kepada individu dalam membuat pilihan-pilihan denyesuian-penyesuian yang
bijaksana. Bantuan itu berdasarkan atas prinsipsipri demokrasi yang
merupakan tugas dan hak setiap individu untuk nilerjalan hidupnya sendiri
sejauh tidak mencampuri hak orang lain. Kemampuamipuat pilihan seperti itu
tidak diturunkan (diwarisi), dan tetap dikembangkan

Selanjutnya menurut Hibana S. Rahman, bimbingalalgaoses bantuan
yang diberikan kepada seseorang agar ia mampu mbaggkan potensi yang
dimiliki, mengenali diri sendiri dan mengatasi paisn-persoalan sehingga ia
mampu menentukan jalan hidupnya secara bertanggwap tanpa tergantung
kepada orang laif.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkawéddimbingan adalah
proses bantuan atau pertolongan yang dilakukan e&drang pembimbing
(konselor) kepada individu (klien) agar ia bisa rabami dirinya, menyesuaikan
diri dan dapat mengembangkan diri secara optimdh debih mandiri dalam
menghadapi berbagai persoalan yang dihadapi sehimggcapai kehidupan yang
sejahtera dan bahagia.

Istilah konseling berasal dari bahasa Latin, ydittonsilium” yang
bermakna “dengan” atau “bersama” yang dirangkaigden‘menerima” atau

“memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxoighiskonseling berasal

5 Prayitno dan Erman AmtDasar-dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h. 95.
6 Hibana S, Rahmaiimbingan Konseling pola 17, (Yogyakarta: Uci Press, 2003), h. 13.
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dari kata ellan” yang berarti “menyerahkan” atau “menyampaikarfMenurut
Ahmad Juntika, konseling adalah upaya membantuvithdi melalui proses
interaksi yang bersifat pribadi antara konselor gden konseli agar mampu
memahami diri dan lingkungannya, mampu membuattkspn dan menentukan
tujuan berdasarkan nilai yang diyakini, sehinggaras& bahagia dan efektif
perilakunya®

Prayitno mengungkapkan konseling adalah proses @eamb bantuan
yang dilakukan melalui wawancara konseling olehrasa® ahli (konselor) kepada
individu yang sedang mengalami sesuatu masalaénjklyang bermuara pada
teratasinya masalah yang dihadapi oleh Ki&edangkan Syaidih Sukmadinata
seperti disebutkan oleh Ahmad Juntika Nurihsan raghkgn bahwa konseling
(counseling) adalah suatu teknik atau layanan bantuan yargjféetatap muka
(face to face) yang diarahkan untuk mengubah sikap dan peritaserta didik®

Selanjutnya Syamsu Yusuf, mengemukakan bahwa kogseldalah
hubungan tatap muka yang bersifat rahasia penutjadesikap penerimaan dan
pemberian kesempatan dari konselor mempergunakamgefa@uan dan
keterampilannya untuk membantu kliennya mengatasamh-masalahnya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dikmmpllahwa yang

dimaksud dengan konseling adalah hubungan timbid &atara dua orang yaitu

7 Prayitno dan Erman AmtDasar-Dasar Bimbingan..., h. 99

8 Ahmad Juntika NurihsarBimbingan dan Konseling, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), h. 9

9 Prayitno dan Erman Amtasar-Dasar Bimbingan..., h. 105

10 Ahmad Juntika NurihsaBimbingan dan Konseling..., h. 10

11 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsamndasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 8.
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konselor dengan kliennya untuk menangani masal&n kfang berdasarkan
norma-norma yang berlaku untuk mencapai tujuan yemguna bagi klien.

Secara lebih spesifik, SK Mendikbud No. 025/1/188&m buku Prayitno
mengemukakan bahwa bimbingan dan konseling ad&kayanan bantuan untuk
peserta didik, baik secara perorangan maupun k&kmgpgar mampu mandiri
dan berkembang secara optimal, dalam bidang bimahimgibadi, bimbingan
sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karier itnelzerbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yatakbét

Hubungan antara bimbingan dan konseling terdapayakapandangan
para ahli, salah satunya adalah konseling sebaiaikt bimbingan dengan kata
lain konseling berbeda dengan bimbingan. Pendagat rmenyatakan bahwa
bimbingan merupakan pencegahan munculnya masalaly y#alami oleh
individu. Bimbingan berbentuk sifat atau fungsinpeeventif (pencegahan),
sedangkan konseling sifatnya kuratif atau koreldifiratif atau korektif adalah
yang mengadakan konseling kepada anak-anak yangataem kesulitan dan
tidak dapat memecahkan masalah sendiri dan menkartupertolongan dari
pihak lain.

Namun bimbingan dan konseling dihadapkan pada ojgek sama yaitu
problem atau masalah, sedangkan perbedaannyaakemetda perhatian dan

perlakuan konselor dalam menghadapi permasalat®ma.siBimbingan dan

12 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konsding di Sekolah,
(Bandung: Rineka Cipta, 1999), h. 67.
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konseling mempunyai hubungan yang sangat erat sartaduanya, karena
konseling adalah jantung hati bimbinganfya.

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Menurut Sunaryo Kartadinata, tujuan pelayanan bagdm dan konseling
adalah untuk membantu konseli agar dapat mencagastugas perkembangan
dirinya secara optimal sesuai dengan potensi atgaditasnya yang meliputi
aspek pribadi, sosial, belajar (akademik) dan kafie

Menurut Prayitno yang mengutip pendapat ThompsonRladolph dalam

bukunya mengemukakan bahwa tujuan bimbingan dasekiog adalah:

Mengikuti kemauan-kemauan/saran-saran konselor.

Mengadakan perubahan tingkah laku secara positif

Melakukan pemecahan masalah

Melakukan pengambilan keputusan, pengembangan &esad dan
pengembangan pribadi

Mengembangkan penerimaan diri

Memberikan pengukuhan.

apop

Pl 0]

Menurut Safwan Amin, mengemukakan bahwa tujuan ddorgs adalah
untuk menolong atau membantu individu yang bermaasamemahami dan
mengenal kelebihan dan kelemahan dirinya, mengegkkn segala potensi yang
ada pada dirinya, dapat mengarahkan dan memfokusk@rnya pada hal-hal

yang diinginkan, dan individu dapat menjadi dimdigi (mandiri)1°

13 Bimo Walgito,Bimbingan dan Konseling di Sekolah..., h. 35.

14 Sunaryo KartadinataPenataan Pendidikan Profesonal Konselor dan Layanan
Bimbingan dan Konseling Dalam Jalur Pendidikan formal, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), h. 197.

15 Prayitno dan Erman AmtDasar-Dasar Bimbingan ..., h. 113.

16 safwan Amin,Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Banda Aceh: Yayasan Pena,
2005), h. 30.
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Selanjutnya Tohirin, menjelaskan secara lebih ringuan bimbingan dan

konseling adalah:

Qo

Memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadapydirin
Mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yanglikiinya ke arah
tingkat perkembangan yang optimal

Mampu memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya

Mempunyai wawasan yang lebih realistis serta paraan yang objektif
tentang dirinya

Dapat menyesuaikan diri secara lebih efektif barkddap dirinya sendiri
maupun lingkungannya sehingga memperoleh kebahagidalam
hidupnya

Mencapai taraf aktualisasi diri sesuai dengan @otgang dimilikinya
Terhindar dari segala kecemasan dan perilaku $alah.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka daapdikan bahwa

tujuan bimbingan dan konseling adalah agar tergag&iembangan yang optimal

pada individu yang dibimbing serta individu yangbidibing memiliki

kemampuan atau percakapan melihat dan menemukaalamaga dan mampu

atau cakap memecahkan sendiri masalah yang dim@apserta mampu

menyesuaikan diri sendiri secara efektif dengagklimgannya.

3. Fungsi Bimbingan dan Konseling

Di tinjau dari segi sifatnya, layanan bimbingan damseling berfungsi,

sebagai berikut:

a. Pemecaharp(eventif)

Layanan bimbingan dapat berfungsi pencegahan artimgrupakan usaha
pencegahan terhadap timbulnya masalah, dalam fuyeysiegahan ini

layanan yang diberikan berupa bantuan bagi panmsgar terhindar dari
berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangan

Fungsi pemahaman

Fungsi pemahaman yang dinaksud yaitu fungsi binamingan konseling

yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatupiiak-pihak

tertentu sesuai dengan keperluan pengembangan siswa

17 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah..., h. 36.
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c. Fungsi perbaikan
Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telakukiila, namun
mungkin saja siswa masih menghadapi masalah-masatahtu.

d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan
Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan dan &bng yang diberikan
dapat membantu para siswa dalam memelihara dan eméragngkan
keseluruhan pribadinya secara mantap, terarahhetelanjutart®

W. S Winkel dan M. M Sri Hartuti mengemukakan fungisnbingan dan
konseling adalah sebagai berikut:

a. Fungsi penyaluran, yaitu untuk membantu siswa dat@milih jurusan
disekolah, jenis sekolah, lanjutan ataupun laparkgna yang sesuai
dengan cita-cita, minat, bakat dan ciri-ciri kepdian yang lain.

b. Fungsi pengadaptasian, yaitu membentuk siswa untekyesuaikan
dirinya dengan kebutuhan dan kemampuannya.

c. Fungsi penyesuaian diri, yaitu untuk membantu sisgar memperoleh
kemajuan dalam perkembanganfya.

Sedangkan menurut Drs. Dewa Ketut Sukardi dan Dd3#k Nila
Kusumawati menyebutkan fungsi bimbingan dan kongedebagai berikut:

a. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan komsefang akan
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-{ertentu sesuai
dengan kepentingan pengembangan peserta didik.

b. Fungsi pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan Kimgse/ang akan
menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya pedatiia dari berbagai
permasalahan yang mungkin timbul, yang akan dapahganggu,
menghambat ataupun menimbulkan kesulitan dan lamtgrugian
tertentu dalam proses perkembangannya.

c. Fungsi pengentasan, yaitu fungsi bimbingan dan edowgs yang akan
menghasilkan terentaskannya atau teratasinya karpagnasalahan yang
dialami oleh peserta didik.

d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fubigsbingan dan
konseling yang akan menghasilkan terpelihara daketgbangkannya
berbagai potensi dan kondisi positif peserta didilklam rangka
pengembangan dirinya secara mantap dan berkelasfuta

18 Dewa Ketut SukardiPengantar Pelaksanaa Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 26

9W. S Winkel dan M. M Sri HartutiBimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 25.

20 Dewa Ketut Sukardi & Desak P. E Nila Kusumawatipses Bimbingan dan Konseling
di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 7-8.
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4. Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Dalam melaksanankan layanan dan kegiatan bimbimgan konseling
yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya, guru ibgah dan konseling
menjadi pelayan bagi pencapaian tujuan pendidikasara menyeluruh,
khususnya bagi terpenuhinya kebutuhan dan tercggpaitujuan-tujuan
perkembangan masing-masing peserta didik yang isefragan kebutuhan,
potensi, bakat, minat dan kepribadian peserta diddekolah.

Peranan bimbingan dan konseling dalam memberi Ibigaini pada siswa
merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepaibaiswa, baik dalam cara
berfikir, bersikap maupun berperilaku. Maka pihakwg perlu memperhatikan
beberapa hal, seperti harus dapat mengerti tenf@@rghasalahan yang dihadapi
anak didiknya, adanya teknik dalam memecahkan m@iasalerta mengetahui
motivasi yang dimiliki oleh anak sesuai dengan fase perkembangan. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gusetragai berikut:

a. Guru bimbingan dan konseling dapat mengerti danamén perhatian
terhadap permasalahan siswa.
b. Guru bimbingan dan konseling memahami lebih luasemitiki

keterampilan dan teknik yang di perlukan dalam asafemecahkan
persoalan sisw#.

Selanjutnya Dewa Ketut Sukardi, menyatakan secarsus konselor
sekolah mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:

a. Bertanggung jawab tentang keseluruhan pelaksaagandn konseling di
sekolah.

b. Mengumpulkan, menyusun, mengolah, serta menafsirtata, yang
kemudian dapat dipergunakan oleh semua staf birabidgsekolah.

c. Memilih dan mempergunakan berbagai instrumen te#tofmgis untuk
memperoleh berbagai informasi mengenai bakat khusosnat,
kepribadian, dan inteligensinya untuk masing-masisga.

2! GunarsaPsikologi untuk Membimbing, (Jakarta: Gunung Mulia, 1995), h. 9.
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d. Melaksanakan bimbingan kelompok maupun bimbingaulividual
(wawancara konseling).

e. Melayani orang tua/wali murid yang ingin mengadakansultasi tentang
anak-anakny&?

Peranan guru bimbingan dan konseling di sekolaragseimana yang
tercantum dalam SK Menpan No. 84/1993 yang menegals&hwa tugas pokok
konselor/guru bimbingan dan konseling adalah mamyysrogram bimbingan,
melaksanakan evaluasi pelaksanaan, menganalisispetaksanaan dan tindak
lanjut dalam program bimbingan dan konseling teapagheserta didik yang
menjadi tanggung jawabnya.

Menurut Djumhur dan Moh. Surya mengatakan bahwaarpeguru
bimbingan dan konseling sebagai berikut:

Mengumpulkan data tentang siswa.

Mengamati tentang tingkah laku siswa dalam sitselsari-hari.

Mengenal siswa yang memerlukan bantuan khusus.

Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan oraspWwebaik secara

individual maupun kelompok untuk memperoleh sajpemgertian dalam

mendidik anak.

e. Bekerja sama dengan masyarakat dan lembaga-lermbaggya untuk
membantu memecahkan masalah siswa.

f. Membantu membuat catatan pribadi siswa serta mekgmadengan baik.

g. Menyelenggarakan bimbingan kelompok untuk pribadi.

h. Bekerja sama dengan petugas-petugas lainnya dengayusun program
sekolah.

i. Meneliti kemajuan siswa-siswi di sekolah mauputudi sekolalt?

aoow

Selanjutnya Abidin Syamsuddin Makmun menjelaskamamen guru

bimbingan dan konseling sebagai berikut:

22 Dewa Ketut SukardiPengantar Teori Konseling: Suatu Uraian Ringkas, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1985), h. 20.

23 Ahmad Juntika NurihsanQrategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
Rineka Adi Tama, 2005), h. 43.

24Djumhur dan Moh. SuryaBimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: limu,
1975), h. 14.
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a. Melakukan pengumpulan informasi mengenai siswa hajek kognitif,
afektif dan psikologi.

b. Melakukan penyuluhan sebagai usaha meyakinkarsiditia atas keadaan
dirinya.

c. Membantu siswa dalam menempatkan dirinya padagaryang di pilih
sesuai dengan bakat dan minatnya.

d. Mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitarafael

e. Mengadakan remedian terhadap kesalahan $iswa.

Dari uraian beberapa pendapat diatas, dapat diiarpipahwa peranan
guru bimbingan dan konseling sangat besar. Gurwibgan dan konseling
merupakan tenaga utama dan inti serta ahli dalalaygrean bimbingan dan
konseling di sekolah. Mengingat kegiatan bimbingam konseling merupakan
kegiatan yang tidak terpisahkan dari proses pekaidimaka dalam tugasnya
sebagai guru bimbingan dan konseling, ia ditunhitiki memperhatikan aspek-
aspek pribadi siswa, antara lain aspek kematargaat, kebutuhan, kemampuan

dan sikap agar siswa dapat diberikan bantuan dalentapai tingkat kedewasaan

yang optimal.

B. Kecemasan

1. Pengertian Kecemasan

Kecemasan dalam kamus bahasa inggrisiayaiéy” berasal dari bahasa
latin “angustus’ yang berarti kaku, danahgo, anci” yang berarti mencekik.
Kecemasan adalah suatu keadaan khawatir yang mbkgal bahwa sesuatu

yang buruk akan segera terjd®@lMenurut Atikson, kecemasan adalah emosi tidak

25 Abidin Syamsuddin MakmurPsikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), h. 28.

2Nevid, Jeffrey S., Rathus, Spencer A., & Greene eBgy Pengantar Psikologi
Abnormal, (Bandung: Erlangga, 2005), h. 163
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menyenangkan yang ditandai dengan istilah-istiggiedi khawatir dan rasa takut

yang kadang-kadang kita alami dalam tingkah lakbéuta-bedd’

Dalam kamus konseling Sudarsono, kecemasan disiéhni sebagai
kekhawatiran yang kurang jelas atau tidak berdassrasa gelisah (takut,
khawatir). kecemasan merupakan suatu ketegangam rymmuncak sehingga
menimbulkan kegelisahan dan kehilangan kendaliatkiganya penilaian yang
subjektif dari proses komunikasi interpersoffalSelanjutnya Nevid, dkk
menyatakan kecemasan adalah suatu keadaan apkrhémsikeadaan khawatir
yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akaresegedi’®

Sigmund Freud dalam Feist & Feist, mengatakan kasam adalah
keadaan afektif yang dirasa tidak menyenangkan yhikgti oleh gejala fisik
yang memperingatkan seseorang akan bahaya yarga ditfangancam perasaan
tidak menyenangkan ini biasanya tidak jelas, slifiastikan, tetapi selalu tera¥a.
Kemudian Wiramihardja menjelaskan bahwa kecemamaefy) yaitu perasaan
yang sifathya umum, dimana seseorang merasa ketakatau kehilangan
kepercayaan diri yang tidak jelas asal maupun wijad!

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atast digimpulkan
kecemasan adalah rasa takut atau khawatir padasisitetentu yang sangat
mengancam yang dapat menyebabkan kegelisahan kadenga ketidakpastian

2'Rita Atikson. R. C dan Hilgard. E. Rengantar Psikologi, (Jakarta: Erlangga, 1999), h.
% 28 SudarsonaiKamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta 1997), h. 28.

29 Nevid, Jeffrey S., Rathus, Spencer A., & GreeneeBlg, Pengantar..., h. 163.

30 Feist, J & Feist, G. JTheories of Personality.Teori Kepribadian, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), h. 38.

31 wiramihardja Sutardjo APengantar Psikologi Abnormal, (Bandung, Refika Aditama,
2005), h. 67.
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mengenai sesuatu yang dikerjakan serta ketakuiam sdsuatu hal buruk terjadi
pada sesuatu yang dilakukan.

2. Faktor-faktor Penyebab Kecemasan

Kecemasan sering kali berkembang selama jangkauwddmh sebagian
besar bergantungan pada seluruh pengalaman hidsgoraag. Peristiwa-
peristiwa atau situasi khusus dapat mempercepatuinya serangan kecemasan.
Menurut Nevid dkk, faktor yang menyebabkan kecematibagi menjadi dua

yaitu:

a. Faktor individu
Faktor yang menimbulkan kecemasan meliputi ketakutakan
ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, katakutan &ehilangan
kontrol, perasaan segala sesuatu adalah hal yangbimgungkan serta
tidak dapat teratasi dan perasaan tidak mampu medatjean sesuatu.

b. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan yang menimbulkan kecemasan b@rkadengan
perasaan terancam oleh orang atau peristiwa yamgahoya hanya sedikit
atau tidak mendapatkan perhatian, perasaan tergaakan ketakutan
terhadap sesuatu yang terjadi dimasa depan danakekian akan
ditinggal sendirian oleh orang terpenting dalanupitya3?

Menurut Zakiah Daradjat didalam Kolil Lul Rochmaremgemukakan

beberapa penyebab dari kecemasan itu:

a. Rasa cemas yang timbul akibat melihat adanya bayaya mengancam
dirinya. Kecemasan ini lebih dekat dengan rasatidarena sumbernya
terlihat jelas di dalam pikiran.

b. Cemas karena merasa berdosa atau bersalah, kaptakukan hal-hal
yang berlawanan dengan keyakinan atau hati nukaiemasan ini sering
pula menyertai gejala-gejala gangguan mental, yaadang-kadang
terlihat dalam bentuk yang umum.

c. Kecemasan yang berupa penyakit dan terlihat dalaberapa bentuk.
Kecemasan ini disebabkan oleh hal yang tidak pidastidak berhubungan

32 Nevid, Jeffrey S., Rathus, Spencer A., & GreeneeBlg, Pengantar..., h. 164
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dengan apapun yang terkadang disertai dengan paras&ut yang
mempengaruhi keseluruhan kepribadian penderitdhya.

Sedangkan menurut pendapat Maher dalam bukunya gdmgp oleh

Sobur yang menguraikan penyebab kecemasan adaiadesderikut.

a. Emosional yaitu ketakutan yang amat sangat danaeeadar

b. Kognitif yaitu ketakutan yang meluas dan seringpbagaruh terhadap
kemampuan berpikir jernih, memcahkan masalah, damgatasi tuntutan
lingkungan.

c. Psikologis yaitu tanggapan tubuh terhadap rasat tadxupa pengerasan
diri untuk bertindak, baik tindakan itu dikehendatau tidalké*

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di gpas$ disimpulkan bahwa
kecemasan hadir karena adanya suatu emosi yardibar. Selain itu, keduanya
mampu hadir karena lingkungan yang menyertainy loragkungan keluarga,
sekolah, maupun penyebabnya.

3. Solusi Mengatasi K ecemasan

Bermacam-macam cara yang dapat dilakukan untuk at@sigperasaan
tertekan, pertentangan batin dan kecemasan. Pefpsegsaan seperti itu sangat
mengurangi rasa bahagia sehingga kadang-kadang ¢eatiorong melakukan

sesuatu untuk menghilangkan perasaan yang tiddkiena

Cara yang terbaik untuk menghilangkan ketegangaim lelah dengan
jalan menghilangkan sebab-sebabnya. Tetapi tidakuae orang sanggup
mengatasinya dengan cara tersebut, dan mencani |@ila yang kurang sehat

yaitu berupa usaha-usaha yang tidak disadari.

33 Kholil Lur Rochman,Kesehatan Mental. (Purwokerto: Fajar Media Press, 2010), h.
167.
34 Alex Sobur,Psikologi Umum. (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 346.
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Menurut Wiramihardja, solusi untuk mengatasi kecsana dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Melatih (coaching), adalah memberi petunjuk yang berulang-ulang
mengenai apa yang harus dilakukan individu ketilkemghadapi masalah-
masalah yang tidak mampu ia tanggulangi.

b. Konseling, adalah usaha bantuan yang titik beragmaah “menemani”
klien sampai timbulnya pemahaman emosioeaiofional insight) dalam
diri individu atas permasalahannya dan kemampuannyauk
memecahkan masalahnya sendiri.

c. Pemberian nasehat, adalah memberitahukan mengeada&n atau cara
yang dapat ditempuh mengenai masalah yang dialgeni®

Sedangkan menurut Singgih D. Gunarsa dalam KamiBnseri,
menyebutkan cara mengatasi kecemasan adalah deaganpenyesuaian diri
yang wajar yaitu:

a. Prinsip realitas merupakan usaha untuk mencapai sujaan dengan cara
tidak menyembunyikan motif sebenarnya. Harus meaigtaktor-faktor
yang saling berhubungan dan menyadari apa masaaldgngan
menjalankan rencana untuk pemecahannya.

b. Menerima kecemasan, sebaiknya menerima sebagatsegang biasa.
Sebagai suatu yang tak dapat dihindari supaya daipaentuk sikap
toleran yang akan mengurangi pengaruh kecemasan.

c. Tidak memakai mekanisme pertahanan, dalam hal dse@ang harus
menganalisa tingkah lakunya, Mengapa ia gagal ?yatzmi bahwa
kegagalan adalah bahwa akibat kelalaian sendirikamdia bersedia
memperbaikinya tanpa menggunakan mekanisme pegaffan

Sedangkan menurut Rita Atikson, ada 2 cara untukanmggulangi

kecemasan diantaranya:

a. Menitik beratkan masalahnya, individu menilai ssiugang menimbulkan
kecemasan dan kemudian melakukan sesuatu untuk ulremgatau
menghindarinya.

b. Menitik beratkan emosinya, individu berusaha meketperasaan cemas
melalui berbagai macam cara dan tidak secara laggsauenghadapi
masalah yang menimbulkan kecemasan itu. Freud, gneaggan istilah

35 wiramihardja, Sutardjo. ARengantar Psikologi..., h. 172.
36 Kamrani BuseriPendidikan | slam dan Dakwah, (Yogyakarta: Ull Press, 2003), h. 172.
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mekanisme pertahanan untuk menunjukkan proses &aar syang
melindungi seseorang dari kecemasan memutar batiayataari’

Menurut pandangan Islam, seseorang bisa menghdandgletegangan
batin (cemas, frustasi) dan akan memperoleh kegamaserta kebahagiaan adalah

dengan melalui iman yang kuat kepada Allah SWT, diasertai yang teratur

berdzikir, dan sebagainya.

C. Ujian Nasional

1. Pengertian Ujian Nasional

Ujian nasional atau biasa disingkat UN ini adalahts sistem evaluasi
standar pendidikan dasar dan menengah secara a@asiam persamaan mutu
tingkat pendidikan antar daerah yang dilakukan é¢lebat Penilaian Pendidikan
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) di led@n Sistem evaluasi
pendidikan ini berpodaman pada Undang-undang Riplizlonesia nomor 20
tahun 2003. Pada pasal 57 (ayat 1) dijelaskan bahwsaluasi dilakukan dalam
rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasi@g®llagai bentuk
akuntabilitas  penyelenggara  pendidikan kepada  piifsdk  yang
berkepentingan”. Lebih lanjut, pada pasal 58 (agat dinyatakan bahwa
“...evaluasi peserta didik, satuan pendidikan, piaogram pemerintah dilakukan
oleh lembaga yang mandiri secara berkala, menyelaransparan, dan sistematis
untuk menilai pencapaian standar nasional pendidi¥a

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ujiagsiamal merupakan

suatu ujian yang diselenggarakan oleh negara umeigetahui mutu sesuatu

87 Rita Atikson. R. C dan Hilgard. E. Rengantar Psikologi..., h. 214.

38 M. Shalih al-Munjid,Terapi Mengatas Kecemasan, (Jakarta: Rohani Press, 2006), h.
65.

3%H.A.R Tilaar, Sandarisasi Pendidikan Nasional (Suatu Tinjauan Kritis), (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 47.
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yang diberikan pada akhir waktu suatu pelajdfadedangkan menurut H. A. R
Tilaar, ujian nasional adalah upaya pemerintah kunmengevaluasi tingkat
pendidikan secara nasional dengan menetapkan stagianasional pendidikan.
hasil dari ujian nasional yang diselenggarakan okiara adalah upaya pemetaan
masalah pendidikan nasiorfalSedangkan ujian nasional dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), merupakan suatu ujian ydisglenggarakan oleh
negara untuk mengetahui mutu sesuatu yang dibepka@a akhir waktu suatu
pelajararf?

Dengan demikian, ujian nasional digunakan sebatgidarisasi dari
pemerintah untuk menguji kelayakan seorang siswwakudapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan sebgmainerataan pendidikan
secara nhasional. Ujian nasional juga digunakan gsgbpembanding tingkat

pendidikan Indonesia dengan negara lain.

4%pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasidfamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.237.

41H.A.R Tilaar,Sandarisasi Pendidikan Nasional..., h. 109-110.

“?Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasidtaius Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.237.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan dba&upa kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamaBisini penulis bermaksud menggambarkan
dan menjelaskan bagaimana peran guru bimbingarkaaseling dalam mengatasi
kecemasan siswa menghadapi ujian nasional di SMjeriN@ Banda Aceh.

Adapun pendekatan dalam penelitian skripsi ini @dalenelitian deskriptif
analisis. Penelitian deskriptif analisis yaitu pd@ yang berusaha untuk
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarangséah data-dafa.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk memusatkami giada pembahasan dan
pemecahan masalah yang ada pada saat sekarangrtmiaktual dengan jalan

mengumpulkan dan menganalisis data secara objektif.

Untuk memperoleh data di lapangan, penulis mendgmapenelitian
lapangan f{eld research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara langske
lapangan penelitian untuk memperoleh data yang uberigan dengan tujuan
penelitian® Hal ini penulis lakukan dengan teknis pengumpudata yaitu dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dakasie Sedangkan untuk data-

! Lexy, J. MoloengMetode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2006), h. 157.

2Djunaidi Chony dan Fauzan Almanshietode Penelitian Kualitatif, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 34.

3 Djunaidi Chony dan Fauzan AlmanshMetodePenelitian Kualitatif..., h. 36.
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data teori, konsep dan data lainnya menjadi acadéamd penelitian dilakukan studi
kepustakaan yaitu mengumpulkan referensi beberaga dan karya ilmiah yang
berhubungan dengan penelitian. Data yang dibutuldedam penelitian ini adalah
data kualitatif yang bersifat asli yang dikumpulkaleh peneliti yang diperoleh dari

responden melalui observasi, wawancara, dan dokiasien

B. Lokas Penditian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilihaggth lokasi yang ingin
diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan delpenulisan skripsi. Adapun
lokasi yang akan dipilih dalam penelitian ini ada#MP Negeri 9 Banda Aceh yang
beralamat di Jin. T. Daudsyah No. 26 Peunayong.aietan Kuta Alam, Kota
Banda Aceh. Adapun alasan peneliti memilih SMP Me@eBanda Aceh dalam
penelitian ini dikarenakan kondisi letak SMP NedeBanda Aceh sesuai dan dapat
di jangkau oleh penulis untuk terlaksananya peaaglilan juga dikarenakan pada
SMP Negeri 9 Banda Aceh dilihat dari keseharianugaimbingan dan konseling
memang ada melakukan peranannya dalam mengat&snésan siswa menghadapi
ujian nasional di SMP Negeri 9 Banda Aceh. Hal telihat berdasarkan hasil

penelitian awal penulis di sekolah tersebut.
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang akanudigertakan dalam
penelitian untuk mendapatkan data-data yang dibkaturdalam penelitiah.Dari
teori diatas dapat diketahui bahwa subjek peneliidalah orang atau sesuatu benda
yang diteliti. Subjek dalam konsep penelitian mgapada responden, informasi
yang hendak diamati agar mendapatkan data-datainfia@masi yang diperlukan
peneliti.

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian inia@d&epala sekolah, guru
bimbingan dan konseling, serta guru bidang studnupjasional SMP Negeri 9 Banda
Aceh. Peneliti mengambil kepala sekolah, guru bingan dan konseling serta guru
bidang studi ujian nasional sebagai subjek peaslitkarena dalam pelaksanaan
bimbingan dan konseling di sekolah, kepala sekal@nupakan orang yang sangat
bertanggung jawab dengan segala hal yang menyand&ngan pelaksanaan
pembelajaran setiap waktu, adapun guru bimbingam kianseling merupakan
pelaksana program yang telah di susun oleh selsgledwra bersama, sedangkan guru
bidang studi ujian nasional merupakan pihak yangasakan adanya manfaat dari
pelaksanaan program-program yang telah dijalanki@h guru bimbingan dan
konseling di sekolah tersebut. Jadi, semua infornmyasg diperlukan dalam
penelitian ini ada pada kepala sekolah, guru bigdnndan konseling serta guru

bidang studi ujian nasional.

“Mamang Sangadji dan Sopiahletode Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian,
(Yogyakarta: Andi, 2010), h. 44.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanghgalitama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianladdanendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penaldgktakan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkamtuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian ini digunakan pendiiti@panganf(eld research), yaitu
penulis secara langsung ke lapangan melakukanip@maintuk mendapatkan data
dan keterangan-keterangan dari kepala sekolah glanygng berhubungan dengan
permasalahan yang penulis bahas serta mengam&gngesngan yang terjadi di
lapangan.

Adapun dalam penelitian di lapangan menggunakamkelengumpulan data,
yaitu:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan sehamamusia dengan
menggunakan panca indra mata sebagai alat bantbamya selain panca indra
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dantki@arena itu, orbservasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamataetajai hasil kerja panca
indra mata serta dibantu dengan panca indra laihr@aservasi yang peneliti

gunakan dalam penelitian skripsi ini adalah obseryartisipasi pasif, dimana

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Albeta, 2013), h. 308.

6 Burhan Bungin,Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan IImu
Sosial lainnya, (Jakarta:Kencana, 2010), h. 115.
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peneliti datang lansung ke SMP Negeri 9 Banda Aeety menjadi lokasi penelitian
yang peneliti amati, tetapi tidak ikut terlibat @@l kegiatan tersebut. Observasi dalam
penelitian ini adalah untuk melihat peran guru bimghn dan konseling dalam
mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasional

2. Wawancara

Wawancarai(terview) adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua
pihak, yaitu pewawancaranferviewer) sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan
yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atasnyen itu.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini wasasa terstruktur yang
disusun secara terperinci. Wawancara dilakukan raeangsung dengan guru
bimbingan dan konseling yang ada di SMP Negeri 8d@aAceh. Kemudian peneliti
melakukan wawancara dengan kepala sekolah danhigang studi ujian nasional
untuk data pendukung. Wawancara dilakukan untukdayestkan informasi tentang
solusi yang diberikan oleh guru bimbingan dan kbnge dalam mengatasi
kecemasan pada siswa.

E. Teknik Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan daaeditian kualitatif
demi keabsahan dan keandalan serta tingkat ke@encalata yang telah terkumpul.
Teknik keabsahan data adalah dengan menggunakaik telangulasi. Hal ini
merupakan salah satu pemeriksaan keabsahan datangananfaatkan sesuatu yang

7 Basrowi dan Suwandilemahami penelitian kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
127.
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lain diluar data untuk keperluan pengecekan athagse pembanding terhadap data
itu.®
Dalam penelitian ini ada empat kriteria keabsahangydiperlukan dalam

suatu penelitian kualitatif. Empat hal tersebuti@igebagai berikut:

1. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas untuk membuktikan data yang berhaeneliti kumpulkan
sesuai yang ada di lapangan. Untuk mencapai kemaoaterhadap data hasil
penelitian kualitatif peneliti menggunakan beberggaik, yaitu teknik triangulasi
sumber data, triangulasi pengamat, triangulasi detisiangulasi teori.

Menurut Dezin dalam Lexy. J. Moleong ada empat mag&angulasi teknik

pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu:

a. Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data peneliti lakukan dengarefzgda sumber baik itu
guru kepala sekolah, guru bimbingan dan konseliag dguru bidang studi ujian
nasional untuk menanyakan kebenaran dalam halenggunakan berbagai sumber
data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, lasskrvasi atau juga dengan
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggamiiiki sudut pandang yang
berbeda. Juga membandingkan hasil pengamatan ddrggh wawancara yang

berada dalam kegiatan konseling individual.

8Lexy. J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif..., h. 300.
9 Lexy. J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif..., h. 330-33.
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b. Triangulasi Pengamat
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut mensarikasil pengumpulan
data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing hdek sebagai pengamasxgert

Judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil pengumplalz.

c. Triangulasi Teori

Penggunaan triangulasi teori peneliti lakukan merypada beberapa teori
dalam penelitiian ini sesuai dengan permasalahémdaenelitian. Berbagai teori
telah di jelaskan pada bab Il untuk dipergunakam wh@nguji terkumpulnya data

tersebut.

d. Triangulasi Metode
Penggunaan triangulasi metode juga peneliti lakuangan cara melakukan
pengecekan data kepada sumber yang sama dengatienyaiog berbeda. Peneliti
mendapatkan data dengan cara wawancara, maka tpemelakukan pengecekan
dengan cara observasi atau dokumentasi. Ketikalipemendapatkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lnjut dengan beberapa sumber

yang berkaitan untuk dapat memastikan data margdianggap benar.

2. Pengujian Tranferabilitas
Pengujian transferabilitas yaitu dengan cara pgmeémbuat hasil penelitian

dengan uraian yang jelas, sistematis dan rincinggai hasil penelitian yang
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diperoleh dapat dipercaya dan dapat diterapkan pekkesi lain yang memiliki

karakteristik yang sama.

3. Pengujian Dependabilitas

Pengujian ini peneliti lakukan untuk menjaga kehatian akan terjadinya
kesalahan dalam pengumpulan data sehingga damatatiggung jawabkan. Setelah
melakukan penelitian maka peneliti melakukan a(méhgecekan atau pemeriksaan)

dilakukan oleh pembimbing terhadap seluruh aktvganelitian yang ingin diteliti.

4. Pengujian Konfirmabilitas

Peneliti melakukan penelitian konfirmabilitas bensan dengan pengujian
dependabilitas agar dapat menguji hasil peneliiangan proses yang dilakukan.
Pengujian konfirmabilitas lebih menekankan pada alkaristik data yang
menyangkut kegiatan para pengelolanya dalam mewaljudkonsep tersebut. Ini
bertujuan untuk mendapatkan kepastian bahwa date hteliti benar-benar

obyektif1°

Dalam penulisan ini penulis berpedoman pada bukuifan Akademik dan
Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruad Ai-Raniry Banda Aceh,tahun
2014/2015” yang diterbitkan oleh FTK Ar-Raniry PseBakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

10g9,giyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 36-38.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Band&# Hasil penelitian
diperoleh dari observasi, dan hasil wawancara der{gpala Sekolah, Guru
Bimbingan dan Konseling dan Guru Bidang Studi ujesional untuk dimintai
keterangan tentang Peran Guru Bimbingan dan Komgsedialam mengatasi
Kecemasan siswa menghadapi ujian nasional di SMfeiNe Banda Aceh.

SMP Negeri 9 Banda Aceh terletak di Jin. T. Daubsydo. 26
Peunayong, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda AcelapAd batas-batas SMP

Negeri 9 Banda Aceh ini adalah:

a. Sebelah utara : Berbatasan dengan lapangan SEMEP
b. Sebelah selatan : Berbatasan dengan SMPN 4 Bareta Ac
c. Sebelah barat : Berbatasan dengan JI.H.T.Daudsyah
d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kios Majalah

SMP Negeri 9 Banda Aceh merupakan salah satu selalag didirikan
pada tahun 1980. SMP Negeri 9 Banda Aceh dibangerujban untuk
membekali siswa-siswi dengan berbagai disiplin jlnfbaik itu ilmu agama
maupun ilmu umum, serta mendidik siswa agar mam@uiperikan teladan yang
baik bagi masyarakat sekitar. Di samping itu, dengidirikannya SMP Negeri 9
Banda Aceh diharapkan dapat memudahkan para anangntuk menyekolahkan

anak-anak mereka.
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1. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi

SMP Negeri 9 Banda Aceh ini adalah salah satu lgmb@endidikan
negeri dan berada di bawah Kementerian Pendidi8ampai saat ini di SMP
Negeri 9 Banda Aceh memiliki tenaga pengajar daa tsaha yang memadai

yang sesuai tuntutan yang berlaku. Adapun pering@sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Guru dan Data Pegawai SM P Negeri 9 Banda Aceh

No | Status Laki-laki Perempuan  Jumlah

1 Guru Tetap 3 20 23

2 Guru Tidak Tetap 1 1 2

3 Guru Titipan 0 1 1

4 Guru Sertifikasi 2 18 20

5 Pegawai TU Tetap 3 4 7

6 Pegawai TU Tidak Tetap 1 0 1
Jumlah 10 44 54

Sumber data Guru dan Pegawai dari SMP Negeri 9 Banda Aceh Tahun Ajaran
2017

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa jumlah glan pegawai yang ada
di SMP Negeri 9 Banda Aceh adalah sebanyak 54gordang terdiri dari 23
orang guru tetap, 2 orang guru tidak tetap, 1 gtipan, 20 orang guru sertifikasi,
pegawai TU tetap 7 orang, dan 1 orang pegawai dak tietap.

2. Keadaan siswa di SMP Negeri 9 Banda Aceh

Berdasarkan hasil Dokumentasi diketahui bahwa jonmurid di SMP
Negeri 9 Banda Aceh tercatat sampai sekarang inid&ng siswa-siswi, yang
terdiri dari 139 orang siswa dan 118 orang sisWntuk lebih jelas dapat dilihat

pada tabel berikut:

! Sumber Data Dokumentasi Siswa SMP Negeri 9 Bandd Ac
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Tabel 4.2 Data Jumlah Kelas dan Siswa SM P Negeri 9 Banda Aceh

Kelas Jumlah kelas Laki-laki Perempugn Jumlah
)il 4 45 41 86

VI 4 49 42 91
IX 4 45 35 80

Total 12 139 118 257

Sumber data Jumlah kelas dan Siswa dari SMP Negeri 9 Banda Aceh Tahun

Ajaran 2017

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah sisS#dP Negeri 9 Banda

Aceh adalah sebanyak 257 orang. Kelas VII : 86 n@r&elas VIII : 91 Orang,

Kelas IX : 80 Orang.

3. Sarana dan Prasaranadi SMP Negeri 9 Banda Aceh

Sekolah ini mempunyai beberapa fasilitas yang miemuy jalannya

kegiatan belajar mengajar sehari-hari dengan Baikuk lebih jelasnya bisa

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana SMP Negeri 9 Banda Aceh

No Nama Fasilitas Jumlah Kualitas
1 | Ruang Kepala 1 Baik
2 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Ruang TU 1 Baik
4 | Ruang Guru 1 Baik
5 | Ruang Pengajaran 1 Baik
6 | Ruang Kelas 12 Baik
7 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
8 | Ruang Lab. IPA 1 Baik
9 | Ruang Lab. Media 1 Baik
10| Ruang BK 1 Baik
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11| Ruang Gudang 2 Baik
12| Ruang Mushalla 1 Baik
13| Ruang WC 5 Baik
14| Ruang Kantin 2 Baik

Sumber Sarana dan Prasarana dari SMP Negeri 9 Banda Aceh Tahun Ajaran
2017

B. Hasil Pendlitian

Keberadaan guru Bimbingan dan Konseling di SMP NeyBanda Aceh
sangatlah penting, karena dengan adanya guru hbjasbidan konseling akan
sangat membantu siswa dalam memecahkan masalahdifEadppinya, apalagi
terkait masalah kecemasan menghadapi ujian nasid®etdasarkan hasil
wawancara yang telah penulis lakukan dengan samngokepala sekolah, satu
orang guru bimbingan dan konseling dan satu oramy didang studi ujian

nasional, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi
Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 9

Banda Aceh

Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan yaitu mexigapakah siswa-
siswi di SMP Negeri 9 Banda Aceh mengalami kecemasanghadapi ujian
nasional dan hasil wawancara dengan guru bimbirdgan konseling sebagai

berikut.

“Kecemasan jelas dirasa oleh setiap siswa, nampmgaanak-anak, dia
selalu merasa takut dan khawatir. Kami para gualisenemberi motivasi
kepada siswa, kami selalu memberi nasehat kepaslaa sikami,
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bahwasanya kalau kita belajar itu tidak perlu kinawarena dengan kita
belajar, Insyaallah kita pasti bisa menjawab s@iahunasional nantinya.
Dan ada juga siswa yang tidak khawatir, karenalsaaempersiapkan diri
dengan belaja?”

Kepala sekolah memberikan tanggapan mengenai keagnsswa yang

ada di SMP Negeri 9 Banda Aceh, yaitu:

“Kalau kita berbicara ujian nasional berbasis kotapuapalagi di sekolah
kami ini masih tahun pertama, jadi terus terangjaga siswa yang cemas
dan ada juga siswa yang tidak peduli sama sékali”

Hal serupa juga disampaikan oleh guru bidang stu@h nasional, bahwa:

“Kecemasan menghadapi ujian nasional jelas dirdsh setiap siswa,
walaupun tingkat kecemasannya berbeda-beda padp setwa. Dan saya
sendiri selaku guru yang bidang studinya juga darujnasionalkan,
senantiasa selalu menjalin kerjasama dengan gunobitgan dan

konseling dalam hal mengatasi kecemasan siswa radagh ujian

nasional, agar siswa kami tidak lagi merasa cenadand menghadapi
ujian nasional®.

Pertanyaan kedua yang peneliti ajukan yaitu bag@meara guru
bimbingan dan konseling melaksanakan layanan bigabirdan konseling dalam
mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasiosakolah ini dan hasil

wawancara dengan guru bimbingan dan konseling sebagkut.

“Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Ne@eBanda Aceh
dilaksanakan melalui program yang sesuai dengadusenyang sudah
direncanakan sebelumnya, yang sudah disusun selamaemester, saya
berikan sesuai dengan kebutuhan siswa melalui &oyayanan
bimbingan dan konseling. Dan adapun pelaksanaarbihgan dan
konseling dalam mengatasi kecemasan siswa, gurwbitigan dan
konseling juga memberikan program sesuai dengadyaenyang sudah

2 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan KongalirSMP Negeri 9 Banda Aceh.
Pada Tanggal 13 April 2017.

3 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Né&gBanda Aceh. Pada Tanggal
13 April 2017.

4 Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Ujian otesi di SMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.
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direncanakan sebelumnya, seperti adanya layanasekog individual
dengan cara memanggil setiap siswa kelas IX kegrdmmbingan dan
konseling untuk diberikan konseling dalam mengatasicemasan
menghadapi ujian nasional serta memberikan naskelmamotivasi belajar
kepada siswa, dan dalam bentuk layanan klasikalaloiellayanan
bimbingan kelompok guru bimbingan dan konselingukdse setiap kelas
IX sekaligus memberikan layanan konseling inforngagia memberikan
informasi mengenai sosialisasi ujian nasional,aserfemberikan nasehat
dan motivasi belajar kepada siswa”

Selanjutnya peneliti mewawancarai kepala sekoldbagas salah satu
sumber dalam penelitian dengan pertanyaan yang ,sacegpun hal yang

dinyatakan oleh kepala sekolah adalah sebagaiuberik

“Dalam hal ini, saya melihat guru bimbingan danda&img di sekolah ini
melaksankan program bimbingan dan konseling sedeagan poksi
kerjanya sebagai penanggung jawab dalam kegiatgrgm bimbingan
dan konseling. Dan dalam pelaksanaan bimbingan Kanseling
mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasgural bimbingan
dan konseling melaksanakan sesuai program yandp sedabih dahulu di
susun perencanaan programnya selama satu semesauintayanan
konseling individual, layanan bimbingan kelompok nddayanan
informasi'®.

Sedangkan menurut guru bidang studi ujian nasi@edagai salah satu
sumber dalam penelitian ini dengan pertanyaan ysapa, guru tersebut

menjawab dengan jawaban yang senada sebagai berikut

“Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Ne@gy&anda Aceh ini,
guru bimbingan dan konseling melaksanakannya miefahgram yang
sudah direncanakan sebelumnya yang telah disusaimaeatu semester
yang dilakukan dengan cara memanggil setiap sislaskiX ke ruang
bimbingan dan konseling atau guru bimbingan darsélmg itu sendiri

5 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konselir@VP Negeri 9 Banda Aceh.
Pada Tanggal 13 April 2017.

6 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Né&gBanda Aceh. Pada Tanggal
13 April 2017.
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yang masuk ke setiap kelas IX untuk memberikanheatsenotivasi serta
untuk memberikan informasi mengenai sosialisaainujiasional’.

Pertanyaan ketiga yang peneliti ajukan yaitu bagaamperanan guru
bimbingan dan konseling dalam mengatasi kecemasaa snenghadapi ujian
nasional dan hasil wawancara dengan guru bimbirdgan konseling sebagai
berikut.

“Peran saya disini adalah membantu siswa memecahiasalahnya,
selalu aktif memberikan layanan bimbingan dan kiemge/ang bertujuan
untuk mengatasi kecemasan yang dirasakan oleh ,siamg dilakukan
dalam bentuk layanan individual dan klasikal, sertambantu siswa
menemukan strategi dan solusi yang mampu mendetasmasan yang
dirasakanny&.

Selain guru bimbingan dan konseling hal senada iggaskan oleh
kepala sekolah, bahwa:

“Guru bimbingan dan konseling sangat berperan aldlhm mengatasi
kecemasan siswa menghadapi ujian nasional denganmy@ membantu
siswa memecahkan masalahnya, serta selalu aktifberétan layanan
bimbingan dan konseling kepada sistva”

Hal senada juga di utarakan oleh guru bidang sfjsh nasional, bahwa:

“Guru bimbingan dan konseling sangat aktif dalamngagasi kecemasan
siswa menghadapi ujian nasional di sekolah ini,tetlihat dengan jelas
dari adanya kegiatan-kegiatan layanan bimbingarkdaseling di sekolah
ini yang dilakukan oleh guru bimbingan dan kongglidalam hal
mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian ndsional

7 Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Ujian oteai di SMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.

8 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konselir@VP Negeri 9 Banda Aceh.
Pada Tanggal 13 April 2017.

° Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Né&gBanda Aceh. Pada Tanggal
13 April 2017.

10 Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Ujian otesdi di SMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.
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Pertanyaan keempat yang peneliti ajukan yaitu dpakau bimbingan
dan konseling mempunyai strategi dalam mengatasirkasan siswa menghadapi
ujian nasional dan hasil wawancara dengan guruibgab dan konseling sebagai
berikut.

“Dalam mengatasi kecemasan siswa, saya menggurstkategi yang

sebagai berikut:

a. Memberikan layanan konseling individual kepada aisdengan cara
memanggil setiap siswa kelas IX ke ruang bimbindan konseling
untuk diberikan konseling dalam mengatasi kecemasanghadapi
ujian nasional serta memberikan nasehat dan motedsjar kepada
siswa

b. Memberikan layanan dalam bentuk klasikal melaluiyatean
bimbingan kelompok, dimana guru bimbingan dan kliamgenasuk ke
setiap kelas IX untuk mensosialisasikan ujian madia@an melalui
layanan informasi, dengan memberikan informasiategt kiat-kiat
untuk tidak cemas ketika menghadapi ujian dan mekdretips cara
sukses dalam menghadapi ujian nasional

c. Mengajarkan langkah-langkah mengoperasionalkan ktengkepada
siswa

d. Bekerjasama dengan kepala sekolah, guru bidang dandperangkat
sekolah dalam hal mengadakan simulasi ujian nasiona

e. Memberikan semangat, nasehat dan motivasi kepaslaa sagar
berhasil dalam ujian nasion&l”

Adapun jawaban kepala sekolah yaitu

“Strategi yang digunakan oleh guru bimbingan danskting dengan cara
memberikan layanan-layanan bimbingan dan kons&kpgda siswa kelas
IX yang sebentar lagi akan mengikuti ujian nasiprmik itu melalui
layanan konseling individual, layanan bimbingan okgbok maupun
dengan layanan informasf’

Hal senada juga di ungkapkan oleh guru bidang sfjiah nasional, yaitu:

“Strategi yang digunakan dalam mengatasi kecemasawa yang

dilakukan selama ini oleh guru bimbingan dan kdangehdalah dengan
cara memanggil setiap siswa kelas 1X langsung &agan bimbingan dan
konseling maupun guru bimbingan itu sendiri yangukake setiap kelas

11 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan KonselinGMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.

12 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP N&gBenda Aceh. Pada Tanggal
13 April 2017.
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IX untuk memberikan layanan bimbingan dan konsetlathm mengatasi
kecemasan siswa menghadapi ujian nasional, setté&k unemberikan
nasehat-nasehat dan motivasi kepada siswa”

Pertanyaan kelima yang peneliti ajukan yaitu apakain bimbingan dan
konseling bekerja sama dengan guru bidang studpdeangkat sekolah yang ada
di sekolah ini serta dengan orang tua siswa dal@&ngatasi kecemasan siswa
menghadapi ujian nasional, dan hasil wawancara aterggru bimbingan dan
konseling sebagai berikut.

“Untuk kerjasama itu jelas ada, kepala sekolah lsudamanggil semua
orang tua siswa, yang dimana tujuan untuk memarsggilua orangtua
siswa tersebut untuk memberikan sosialisasi tentaamggaimana ujian
nasional tersebut, bagaimana cara siswa menghagapinasional, dan
bentuk kerjasama antara guru bimbingan dan komped@ngan guru
bidang studi untuk ujian nasional adalah dalam rhahsosialisasikan
kepada siswa-siswi tentang bagaimana cara mengigestkan komputer
dan dalam hal melakukan simulasi ujian nasidfal”

Hal senada juga diungkapkan oleh kepala sekoldto: ya

“Guru bimbingan dan konseling ada menjalin kerjasagdengan guru
bidang studi dan juga dengan orang tua siswa, d@ra dengan guru
bidang studi dalam hal mensosialisasikan cara npaTgsionalkan
komputer kepada siswa yang akan mengikuti ujiatonasdan dalam hal
mengadakan simulasi ujian nasional. Sedangkan deogmgtua siswa,
guru bimbingan dan konseling memanggil semua ouangiswa yang
mengikuti ujian nasional atas izin kepala sekolatuki hadir ke sekolah
guna untuk mensosialisasikan tentang ujian nasi@eahda orangtua
siswa™®,

Hal serupa juga disampaikan oleh guru bidang sijidh nasional, yaitu

sebagai berikut.

13 Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Ujian otesdi di SMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.

14 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan KonselinGMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.

15 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Né&gBenda Aceh. Pada Tanggal
13 April 2017.
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“Kerjasama itu jelas ada dilakukan oleh guru bingbim dan konseling,

baik itu dengan guru bidang studi lainnya yang @idsekolah ini maupun

dengan orangtua siswa itu sendiri. Adapun bentukasama yang

dilakukan dengan guru bidang studi dalam hal meaksssikan kepada
siswa-siswi tentang cara mengoperasionalkan komplde dalam hal

mengadakan simulasi ujian nasional dengan tujuan biga mengurangi
kecemasan yang dirasakan oleh setiap siswa. Semlangigan orangtua
siswa, guru bimbingan dan konseling dengan menggnioin dari kepala

sekolah, guru bimbingan dan konseling memanggilusearangtua siswa
untuk hadir ke sekolah dalam rangka memberikarabsssi mengenasi
ujian nasional*s.

Pertanyaan keenam yang peneliti ajukan yaitu apk&phla sekolah ada
memberikan pengawasan terhadap berlangsungnyaspetdn bimbingan dan
konseling di sekolah ini dan hasil wawancara dengaru bimbingan dan

konseling sebagai berikut.

“Kepala sekolah dalam hal pelaksanaan bimbingankdaseling sangat
antusias dalam hal memantau pelaksanaan bimbiregakahseling, yang
terbukti dengan hal yang dilakukannya selama imedé meninjau
langsung keruangan bimbingan dan konseling dan reekam arahan
terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling, &epakolah juga
meminta pertanggung jawaban atas hasil pelaksabaahingan dan
konseling selama satu semester yang biasanya k#dakuwiakhir
semestet!

Kepala sekolah sebagai pengawas dalam pelaksanagmnam bimbingan
dan konseling juga memberikan klarifikasi.

“Alhamdulillah, sejauh ini, saya selaku kepaladehk tetap melakukan
pantauan terhadap kinerja yang ada di sekolatsama halnya terhadap
pelaksanaan bimbingan dan konseling, saya tetapberdman pengawasan
terhadap apa yang guru bimbingan dan konselingc&aKiE.

16 Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Ujian otmdi di SMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.

17 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan KonselinGMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.

18 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Né&gBenda Aceh. Pada Tanggal
13 April 2017.
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Hal senada juga diungkapkan oleh guru bidang sfjigh nasional, yaitu:

“Untuk pengawasan yang dilakukan oleh kepala sékgklas ada

dilakukan, kepala sekolah ada melakukan pantaubadep semua kinerja
yang ada di sekolah ini, baik itu terhadap sayaliseselaku guru bidang
studi, maupun terhadap pelaksanaan bimbingan darsekng yang

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di $tadni”°.

Pertanyaan ketujuh yang peneliti ajukan yaitulaktguru bimbingan dan

konseling memberikan layanan bimbingan dan koseldadam mengatasi
kecemasan siswa menghadapi ujian nasional, apaladt dhengatasi kecemasan
yang dirasakan oleh siswa dan hasil wawancara deggau bimbingan dan

konseling sebagai berikut.

“Alhamdulillah peran yang saya lakukan selama ialach memberikan
layanan bimbingan dan konseling beserta solusss&kpada siswa, telah
berjalan dengan efektif hal itu terbukti dengan orannya jumlah siswa
yang mengalami kecemasan dalam menghadapi ujizonasC.

Adapun jawaban kepala sekolah yaitu

“Alhamdulillah dengan dilaksanakannya bimbingan #anseling dalam

mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasiicseitolah ini, guru

bimbingan dan konseling mampu mengatasi kecemaang girasakan

oleh siswa. Hal ini jelas terlihat dari siswa yamgngalami kecemasan
menghadapi ujian nasional semakin berkurahg”

Hal ini juga diperkuatkan oleh guru bidang stuglamu nasional yang

mengatakan bahwa:

“Alhamdulillah dengan adanya pelaksanaan layananbibgan dan
konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan damseding dalam
mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasiosekolah ini, bisa
dikatakan bahwa guru bimbingan dan konseling bdrhagngatasi

% Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Ujian otesdi di SMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.

20 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan KonselinGMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.

2 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Né&gBenda Aceh. Pada Tanggal
13 April 2017.
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kecemasan yang dirasakan oleh setiap siswa, itikiiilan dengan siswa
yang mengalami kecemasan semakin sedikit jumlaiaya”

2. Faktor Penyebab Terjadinya Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian

Nasional SMP Negeri 9 Banda Aceh

Pertanyaan kedelapan yang peneliti ajukan yaitu sgga faktor-faktor
penyebab siswa mengalami kecemasan menghadapi ngisional dan hasil
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling sebagkut:

“Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami ekesan
menghadapi ujian nasional, disebabkan oleh dua yalu: a. Faktor
individu, faktor ini berasal dari dalam diri sismgang mengalami
kecemasan, seperti siswa takut tidak mampu menjas@d ujian
nasional, ada siswa yang belum siap mengikuti ujiasional, yang
dikarenakan mereka tidak banyak membaca dan helgm sebagian
siswa merasa cemas karena belum bisa mengopet&aimrneomputer
dengan benar. b. Faktor lingkungan, faktor ini dgeruhi oleh
lingkungan dimana siswa itu berada, seperti adaisyga yang takut tidak
bisa memperoleh nilai yang bagus, yang seperthtlittorangtuanya. Dan
merasa cemas yang dikarenakan adanya bayangangbayamcaman
akan dimarahi sama orangtua jika tidak lulus ujiantinya®s,

Adapun jawaban kepala sekolah yaitu

“Siswa mengalami kecemasan menghadapi ujian ndstikarenakan

faktor siswanya takut tidak mampu menjawab soanupasional, takut
tidak lulus nantinya dan bisa dimarahi sama orangtian karena belum
siap mengikuti ujian nasional yang dikarenakan daldebagian siswa
belum bisa mengoperasionalkan komputer dengan Bé&har

22 Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Ujian =i di SMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.

23 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan KongelinSMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.

24 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Négeanda Aceh. Pada Tanggal
13 April 2017.
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Hal senada juga diungkapkan oleh guru bidang sfjiath nasional, yaitu:

“Faktor yang sangat mendasari siswa mengalami nkasan yaitu
dikarenakan siswa tersebut takut tidak mampu mebawoal ujian
nasional, takut tidak lulus ujian nasional, dan utakkarena tidak
sepenuhnya bisa mengoperasionalkan kompiter”

3. Solusi Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi K ecemasan

Siswa M enghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 9 Banda Aceh

Adapun pertanyaan kesembilan yang peneliti ajukapa#@ta guru
bimbingan dan konseling yaitu bagaimana solusi ygngu bimbingan dan
konseling berikan kepada siswa yang mengalami kasam menghadapi ujian
nasional dan hasil wawancara dengan guru bimbirdgan konseling sebagai
berikut.

“Guru bimbingan dan konseling mengatakan bahwa ssolyang

diberikannya berupa:

a. Guru bimbingan dan konseling melakukan pemanggierhadap
siswa yang mengalami kecemasan, kemudian selalwthesi siswa
dalam belajar

b. Memberikan konseling dalam bentuk layanan indivicien klasikal
untuk mengatasi kecemasan siswa

c. Memberikan nasehat supaya rajin dalam belajar ssetaberitahukan
tips dan cara belajar efektif menjelang ujian neeia®.

Adapun jawaban kepala sekolah yaitu

“Bahwa solusi yang diberikan oleh guru bimbingam #anseling dalam
mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasigagl guru

bimbingan dan konseling memanggil siswa yang memgatecemasan ke
ruang bimbingan dan konseling untuk diberikan layabimbingan dan
konseling. Dan saya selaku kepala sekolah dan glearsekolah yang
lainnya pun sudah berusaha memfasilitasi siswa atengengadakan
kegiatan pelajaran tambahan, Try out, serta mebgrgiekolah ini dengan
sarana prasarana yang lengkap, seperti menyedik@arputer layar

25 Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Ujian dtzi di SMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.

26 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan KongelinSMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.
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sentuh agar memudahkan siswa dalam menggunakaaayanengikuti
ujian nasional nantinya. Dan semua kegiatan yalaggukan pihak sekolah
bertujuan agar semua siswa tidak merasa cemaslddayin menghadapi
ujian nasionaPl”.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru bidang sfieh nasional, adalah

sebagai berikut.

“Solusi yang guru bimbingan dan konseling berikapdda siswa yang
mengalami kecemasan menghadapi ujian nasional gaitgan cara selalu

memotivasi siswa supaya giat dalam belajar, segmlmeritahukan tips
dan cara belajar efektif dan efisien menjelangnujiasional®.

C. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan paparan penelitian di atas yang petakiskan di SMP

Negeri 9 Banda Aceh, maka penulis ingin membahiaagse berikut:

1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi K ecemasan

Siswa M enghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 9 Banda Aceh

Peran guru bimbingan dan konseling sangatlah peottuk dilaksanakan
terutama untuk menunjang proses belajar mengajaekiblah. Karena dengan
berjalannya peran guru bimbingan dan konselingekiolah, maka bisa dikatakan
masalah yang dihadapi oleh siswa bisa diatasigulet bimbingan dan konseling,
sehingga masalah tersebut tidak menganggu proskgarbesiswa. Seperti
pendapat Gunarsa yang menyatakan bahwa peran igoibingan dan konseling
di antaranya, guru bimbingan dan konseling dapangesi dan menaruh

27 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Négeanda Aceh. Pada Tanggal
13 April 2017.

28 Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Ujian otedi di SMP Negeri 9 Banda
Aceh. Pada Tanggal 13 April 2017.
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perhatian terhadap permasalahan siswa dan guruingarb dan konseling
memahami lebih luas, memiliki keterampilan dan tekmang di perlukan dalam
usaha memecahkan permasalahan siswa. Adapun guhingan dan konseling
sudah menjalankan semua perannya dalam mengatagméasan siswa

menghadapi ujian nasional dengan baik.

a. Guru bimbingan dan konseling mengerti dan menarrhgtian terhadap

permasalahan siswa

Menurut Gunarsa peran guru bimbingan dan konselitugptut harus bisa
mengenali dan mengerti terhadap siswa-siswa yadgngemengalami masalah
dan membutuhkan bantuan segera. Dan guru bimbidgankonseling tersebut
juga harus bisa menaruh perhatian terhadap peram@sakiswa dengan berusaha

untuk membantu memecahkan atau menyelesaikan pahas siswa tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakuk@&mgdn kepala
sekolah, guru bimbingan dan konseling dan guru rfgdstudi ujian nasional,
bahwa guru bimbingan dan konseling sudah menjatapkaannya dengan baik,
dimana dapat kita lihat bahwa guru bimbingan danskting sudah melakukan
perannya dengan baik dengan mengenali siswa-sisiwg gedang mengalami
masalah. Selanjutnya guru bimbingan dan konseliegnbantu siswa tersebut

dalam memecahkan masalahnya.
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b. Guru bimbingan dan konseling memahami lebih luasemitiki
keterampilan dan teknik yang di perlukan dalam asafemecahkan

persoalan siswa

Menurut Gunarsa peran guru bimbingan dan konselisigi bukan hanya
sebatas mengenali dan mengerti terhadap siswa ry@mgalami masalah saja.
Melainkan peran guru bimbingan dan konseling hanesnpunyai keterampilan
dan teknik atau cara yang bisa digunakan dalamanyahmemecahkan masalah

siswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti lakukan deriggrala sekolah,
guru bimbingan dan konseling dan guru bidang stijidh nasional, mengatakan
bahwa guru bimbingan dan konseling sudah menjatapkaannya dengan baik,
dimana guru bimbingan dan konseling di sekolah rmémang mempunyai
keterampilan dan teknik atau cara yang bagus dalangatasi kecemasan siswa.
Seperti membimbing siswa untuk tidak cemas menghag@an nasional dengan
selalu aktif memberikan layanan-layanan bimbingan kibnseling dalam bentuk
layanan konseling individual dan klasikal yang ben untuk mengatasi
kecemasan siswa, serta selalu membantu siswa mkarnsolusi dan strategi

yang bisa mengatasi kecemasan yang dirasakannya.

2. Faktor Penyebab Terjadinya Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian

Nasional di SMP Negeri 9 Banda Aceh

Penyebab terjadinya kecemasan pada siswa bisaed#an adanya

faktor-faktor tertentu. Menurut Nevid dkk faktor rpebab kecemasan
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dikarenakan faktor individu dan faktor lingkungafiddapun penemuan hasil
penelitian di lapangan, bahwa benar adanya penysdiadgian siswa mengalami
kecemasan dalam menghadapi ujian nasional dikamenaleh faktor individu
dan faktor lingkungan

a. Faktor individu

Menurut Nevid dkk penyebab seseorang mengalaminkasen dalam
menghadapi ujian nasional dikarenakan faktor yataych dalam diri individu itu
sendiri, yang dikarenakan individu tersebut tidakmnmpu mengatasi masalahnya
sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakuk@mgdn kepala
sekolah, guru bimbingan dan konseling, dan gurarmdstudi ujian nasional,
mengatakan bahwa faktor siswa mengalami kecemasdamdnenghadapi ujian
nasional, salah satunya dikarenakan faktor daaindaliri siswa itu sendiri, seperti
adanya siswa yang yang belum siap mengikuti ujiasiomal, ada siswa yang
takut tidak mampu menjawab soal ujian nasional ada sebagian siswa yang
merasa cemas karena belum bisa mengoperasionalkgyuker dengan benar.

b. Faktor lingkungan

Menurut Nevid dkk, penyebab seseorang mengalamenkasan dalam
menghadapi ujian nasional, dikarenakan pengaruh litagkungan dimana
individu itu berada, seperti adanya suatu desakam ancaman dari orang lain
terhadap individu tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakuk@mgdn kepala

sekolah, guru bimbingan dan konseling dan guru rgdstudi ujian nasional,
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mengatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabilsava mengalami
kecemasan menghadapi ujian nasional, dikarenakanyadsuatu ancaman dari
orang-orang yang ada di sekitar lingkungan siswaétrada. Seperti ancaman dari
pihak keluarga, terutama orangtua siswa itu segdimg menuntut siswa tersebut
untuk sukses dalam ujian nasional. Seperti yargy lkiat sendiri di sekolah ini,
ada sebagian siswa yang mengalami kecemasan dikarertakut tidak bisa
memperoleh nilai yang bagus, yang seperti dituotaingtuanya. Dan merasa
cemas dikarenakan adanya bayangan-bayangan ancakaandimarahi sama
orangtuanya apabila siswa tersebut tidak lulusujasional nantinya.
3. Solusi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kecemasan

Siswa Menghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 9 Banda Aceh

Solusi dari guru bimbingan dan konseling dalam ratas kecemasan
siswa menghadapi ujian nasional sangatlah pentiagar permasalahan
kecemasan siswa tidak berlarut-larut dan bisa beatkerhadap menganggunya
proses belajar siswa. Seperti pendapat Wiramihasdjaisi yang bisa diberikan
oleh guru bimbingan dan konseling dalam mengatasefasan siswa ialah
dengan cara melatih, memberi layanan konselingpdarberian nasehat. Adapun
hasil dari penelitian, di dapatkan bahwa guru bimghnh dan konseling sudah
memberikan solusi-solusi tersebut kepada siswaMP Slegeri 9 Banda Aceh,
dan hasilnya pun sangat bagus terhadap siswa. Rimsigva yang mengalami

kecemasan semakin hari semakin berkurang jumlahnya.
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a. Melatih

Menurut Wiramihardja melatih adalah suatu proseshggian petunjuk
yang dilakukan berulang-ulang atau terus menerdsadep apa yang harus
dilakukan klien ketika mengalami masalah.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakuk@amgdn kepala
sekolah, guru bimbingan dan konseling dan gururgdstudi ujian nasional,
mengatakan bahwa guru bimbingan dan konseling sengahberikan solusi yang
tepat untuk siswa yang mengalami kecemasan yaitgasecara pertama guru
bimbingan dan konseling melakukan pemanggilan tiEpa siswa yang
mengalami kecemasan, kemudian selalu memotivagasislam belajar. Karena
dengan mempersiapkan diri dengan belajar, bisa mnangi kecemasan yang
dirasakan oleh siswa.

b. Konseling

Menurut Wiramihardja konseling merupakan usaha memab bantuan
yang diberikan oleh guru bimbingan dan konselinggd® cara menemani dan
menolong klien memahami dan menjelaskan kemampaan pgrsoalan yang
klien hadapi sehingga klien dapat mengatasi masgdaly dia hadapi dengan
kemampuannya sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakuk@mgdn kepala
sekolah, guru bimbingan dan konseling, dan gur@armdstudi ujian nasioanal,
bahwa konseling merupakan salah satu solusi ydregiklan oleh guru bimbingan
dan konseling dalam mengatasi kecemasan siswa ma@sgh ujian nasional,

dengan cara selalu memberikan layanan konselingdeegiswa dalam bentuk
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layanan individual dengan memanggil siswa ke datamng bimbingan dan
konseling untuk diberikan layanan-layanan bimbingam konseling. Maupun
dalam bentuk layanan klasikal, yaitu dengan cara gimbingan konseling itu
sendiri yang masuk ke setiap kelas IX untuk menrkberilayanan-layanan
bimbingan dan konseling kepada siswa dengan tupger bisa mengatasi
kecemasan yang dirasakan oleh siswa.

c. Pemberian nasehat

Menurut Wiramihardja pemberian nasehat adalah pearbearahan-
arahan yang baik mengenai masalah yang dialam,kiierta memberitahukan
cara atau solusi yang dapat dilakukan dalam mesigatasalah yang dialami
klien tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukamgdn kepala
sekolah, guru bimbingan dan konseling dan guru rgdstudi ujian nasional,
bahwa solusi lain yang diberikan oleh guru bimbmg#an konseling dalam
mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nagiaitaldengan cara selalu
memberikan nasehat-nasehat kepada siswa, sepseatasupaya rajin dalam
belajar, dan guru bimbingan dan konseling pun tidgda memberitahukan tips

dan cara belajar efektif menjelang ujian nasioepldda siswa.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Guru bimbingan dan konseling sangat berperan aktif dalam mengatas
kecemasan siswa menghadapi ujian nasional, ha ini dikarenakan guru
bimbingan dan konsding selalu siap membantu siswa memecahkan
masal ahnya, selalu aktif memberikan layanan bimbingan dan konseling yang
bertujuan untuk mengatasi kecemasan yang dirasakan oleh siswa yang
dilakukan dalam bentuk layanan individual dan klasikal, serta membantu
siswa menemukan strategi dan solusi yang bisa mengatasi kecemasan yang
dirasakannya.

2. Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kecemasan menghadapi ujian
nasional dikarenakan dua faktor penyebabnya, yaitu:

a Faktor internal
Faktor ini berasal dari dalam diri siswa yang mengalami kecemasan,
seperti adanya siswa yang takut tidak mampu menjawab soal ujian
nasional, dan ada sebagian siswa yang merasa cemas karena belum bisa

mengoperasi onalkan komputer dengan benar.

54
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b. Faktor eksternal
Faktor ini dipengaruhi oleh lingkungan dimana siswa itu berada, seperti
adanya siswa yang takut tidak bisa memperoleh nilai yang bagus, yang
seperti dituntut orangtuanya, dan siswa merasa cemas yang dikarenakan
adanya bayangan-bayangan ancaman akan dimarahi orangtuanya apabila
siswa tersebut tidak lulus ujian nasional nantinya.

3. Solusi yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kecemasan siswa menghadapi ujian nasional, berupa:

a. Guru bimbingan dan konseling melakukan pemanggilan terhadap siswa
yang mengalami kecemasan, serta selalu memotivasi siswa dalam belgjar.

b. Memberikan konseling dalam bentuk layanan individual dan klasikal
untuk mengatasi kecemasan siswa.

c. Memberikan nasehat supaya rajin dalam belgjar dan memberitahukan tips
dan cara belgar efektif menjelang ujian nasional.

B. Saran-saran

Dari beberapa kesimpulan yang telah diuraikan di atas, berikut ini penulis
mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan ada manfaatnya bagi
pembaca dan guru-guru yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi guru bimbingan konseling, perannya sebagai guru
bimbingan dan konseling sudah sangat baik dan tetap diperhatikan lagi
tentang perkembangan dan kecemasan siswa di SMP Negeri 9 Banda Aceh.

2. SMP Negeri 9 Banda Aceh sebagai lembaga pendidikan formal yang lama

berdiri dan telah mengalami perkembangan yang sangat baik, hendaklah
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diimbangi dengan sistem pengelolaan yang baik. Kerja sama dan tanggung
jawab adalah dua hal yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh
pemimpin dan guru dalam mengantisipasi setiap perubahan, baik itu dari
lokal, nasional dan internasional.

Untuk siswa dianjurkan apabila ada permasalahan yang dihadapi, baik itu
permasalahan mengenai kecemasan maupun pribadi, agar segera mencari
solusi baik kepada guru bimbingan dan konseling maupun dengan guru-guru
lain yang mampu untuk menyel esaikan masalah yang dihadapi.

Kepada mahasiswa FTK UIN Ar-Raniry yang membaca skripsi ini bisa

menjadi pengetahuan disaat terjun ke ranah penelitian dan pendidikan.
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terima kasih.
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I/TL.00/04/2017 tanggal 4 April 2017, hal Mohon Izin Untuk Mengumpulkan Data

Menyusun Skripsi.
MEMBERI IZIN

Kepada
Nama : Isni Maulina
NIM : 271223010
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Alamat : Banda Aceh
Untuk : Mengumpulkan data di SMP Negeri 9 Kota Banda Aceh dalam rangka penyusunan

skripsi dengan judul :

"PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MENGATASI KECEMASAN SISWA
MENGHADAPI UJIAN NASIONAL DI SMP NEGERI 9 KOTA BANDA ACEH”.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Sekolah yang bersangkutan dan sepanjang tidak
mengganggu proses belajar mengajar.

2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian dan atau pengambilan data pada kelas IX.

3. Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil penelitian sebanyak 1 (satu)
eksemplar ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh.

4. Surat ini berlaku sejak tanggal 6 April s.d 5 Mei 2017.

5. Diharapkan kepada mahasiswa yang bersangkutan agar dapat menyelesaikan penelitian tepat pada
waktu yang telah ditetapkan.

6. Kepala sekolah dibenarkan mengeluarkan surat keterangan telah melakukan penelitian hanya untuk
mahasiswa yang benar-benar melakukan penelitian.

Demikian untuk dimaklumi dan terima kasih.

Banda Aceh, 6 April 2017.
a.n. KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN

Tembusan :
1.Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 420/ 269 /2017
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 9
Banda Aceh dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Isni Maulina
NIM 1271223010

Jurusan/ P. Studi  : Manajemen Pendidikan Islam

Benar nama tersebut diatas telah mengadakan penelitian /pengumpulan data sesuai
dengan isi surat Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga No
074/A4/7123 tanggal 6 April 2017, Mengumpulkan data alam rangka penyusunan
Skripsi yang befjudul ” PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH DI SMP

NEGERI 9 BANDA ACEH

. Menurut bapak, apakah siswa-siswi di SMP Negeri 9 Banda Aceh mengalami
kecemasan menghadapi ujian nasional ?

. Menurut bapak, bagaimana cara guru bimbingan dan konseling melaksanakan
layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kecemasan siswa
menghadapi ujian nasional di sekolah ini?

. Menurut bapak, bagaimana peranan guru bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasional di sekolah ini?

. Menurut bapak, apakah guru bimbingan dan konseling mempunyai strategi
dalam mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasional ?

. Menurut bapak, apakah guru bimbingan dan konseling ada menjalin kerja sama
dengan guru bidang studi dan perangkat sekolah yang ada di sekolah ini serta
dengan orangtua siswa dalam mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian
nasional ?

. Apakah bapak selaku kepala sekolah di sekolah ini, ada memberikan
pengawasan terhadap berlangsungnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah ini?

. Menurut bapak, setelah guru bimbingan dan konseling memberikan layanan
bimbingan dan koseling dalam mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian
nasional, apakah dapat mengatasi kecemasan yang dirasakan oleh siswa?

. Menurut, bapak apa-apa sga faktor-faktor penyebab siswa mengalami

kecemasan menghadapi ujian nasional?



9. Menurut bapak, bagaimana solusi yang guru bimbingan dan konseling berikan

kepada siswa yang mengalami kecemasan menghadapi ujian nasional?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN
KONSELING DAN GURU BIDANG STUDI UJAN NASIOANAL DI SMP

NEGERI 9 BANDA ACEH

. Menurut ibu, apakah siswa-siswi di SMP Negeri 9 Banda Aceh mengalami
kecemasan menghadapi ujian nasional ?

. Menurut ibu, bagaimana cara guru bimbingan dan konseling melaksanakan
layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kecemasan siswa
menghadapi ujian nasional di sekolah ini?

. Menurut ibu, bagaimana peranan guru bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasional?

. Menurut ibu, apakah guru bimbingan dan konseling mempunyai strategi dalam
mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian nasional?

. Menurut ibu, apakah guru bimbingan dan konseling ada menjalin kerja sama
dengan guru bidang studi dan perangkat sekolah yang ada di sekolah ini serta
dengan orang tua siswa dalam mengatas kecemasan siswa menghadapi ujian
nasional?

. Menurut ibu, apakah kepala sekolah ada memberikan pengawasan terhadap
berlangsungnya pel aksanaan bimbingan dan konseling di sekolah ini?

. Menurut ibu, setelah guru bimbingan dan konseling memberikan layanan
bimbingan dan koseling dalam mengatasi kecemasan siswa menghadapi ujian
nasional, apakah dapat mengatasi kecemasan yang dirasakan oleh siswa?

. Menurut ibu, apa sgja faktor-faktor penyebab siswa mengalami kecemasan

menghadapi ujian nasional ?



9. Menurut ibu, bagaimana solus yang guru bimbingan dan konseling berikan

kepada siswa yang mengalami kecemasan menghadapi ujian nasional?



DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Foto wawancara bersama K epala Sekolah




3. Foto wawancara bersama Guru Bidang Studi Ujian Nasional
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